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Tanaman Paku Pedang (Nephrolepis exaltata) merupakan tumbuhan paku dalam suku Lomariopsidaceae yang 
mudah dijumpai tumbuh di tepi – tepi sungai, tebing, dan mengandung senyawa flavonoid dan alkaloid yang dapat 
menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas ekstrak 
paku pedang (Nephrolepis exaltata) terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans. Penelitian ini merupakan 
jenis penelitian Kuantitatif bersifat eksperimental laboratories menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 4 kelompok perlakuan yang berbeda, 1 kontrol negatif (Pz Steril) dan 1 kontrol positif (Ketokenazol). 
Parameter yang diamati ialah jumlah rata – rata koloni (CFU) dan rata – rata luas zona hambat (mm). Data 
dianalisis dengan software SPSS menggunakan analisis varian satu arah yang dilanjutkan dengan uji menggunakan 
DMRT. Hasil menunjukkan semua konsentrasi berbeda dengan kontrol negatif, sedangkan konsentrasi ekstrak 
1000 ppm dibandingkan dengan kontrol positif tidak ada perbedaan. Ekstrak paku pedang (Nephrolepis exaltata) 
memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan jamur Candida albicans yaitu jumlah koloni sebesar 6,78 CFU (6x106) 
pada konsentrasi 1000 ppm dan zona hambat 33,10 mm pada konsentrasi 1000 ppm. 
 




Plant swords (Nephrolepis exaltata) are ferns in the Lomariopsidaceae tribe which are easily found on the banks 
of rivers, cliffs, and contain flavonoids and alkaloids that can inhibit the growth of albicans candida fungi. This 
study aims to determine the effectiveness of Sword nail extract (Nephrolepis exaltata) on the growth of albicans 
candida fungi. This research is a quantitative laboratory experimental type using a completely randomized design 
(RAL) with 4 different treatment groups, 1 negative control (pz sterile) and 1 positive control (ketocenazole). The 
parameters observed were the number of colonies (CFU) and the average area of the inhibition zone (mm). The 
data was analyzed using SPSS software using one way ANOVA analysis which was then followed by a test using 
DMRT. The results showed that all concentrations differed from the negative controls, while the extract 
concentration of 1000 ppm compared to the positive controls had no difference. Sword nail extract (Nephrolepis 
exaltata) has an influence on the growth of candida albicans mushrooms, namely the number of colonies of 6.78 
CFU (6x106) at a concentration of 1000 ppm and inhibition zone 33.10 mm at a concentration of 1000 ppm. 
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PENDAHULUAN 
Penelitian ini dilakukan dengan  
menggunakan kandungan flavonoid yang 
telah diuji pada uji fitokimia yang terdapat 
dalam ekstrak tanaman paku pedang yang 
banyak dijumpai di rumah – rumah untuk 
mengobati penyakit kulit, salah satu 
contohnya adalah penyakit panu. Penyakit 
panu merupakan salah satu penyakit kulit 
yang sering dialami oleh masyarakat dan 
disebabkan oleh jamur candida. 
Tanaman paku pedang (Nephrolepis 
sp.) memiliki kandungan senyawa kimia 
antara lain saponin, kardenolin, flavonoid 
dan tannin (Dayanti dan Suyatno,2012). 
Candida ialah suatu genus ragi, yang 
menjadi penyebab penyakit kandidiasis. 
Kandidiasis ialah infeksi primer atau 
sekunder dari Candida albicans. Candida 
merupakan flora normal penghuni rongga 
mulut yang bersifat oppurtunistik dan dapat 
menjadi dominan dan menginfeksi apabila 
keseimbangan flora dan kebersihan mulut 




terganggu atau daya tahan tubuh melemah 
(immunodeficiency). Lebih dari 150 spesies 
Candida telah teridentifikasi dan sebanyak 
paling sedikit tujuh puluh persen kandidiasis 
disebabkan oleh C. albicans (Kandoli, 
2016). 
Penggunaan anti fungi secara luas 
dapat mengakibatkan peningkatan jumlah 
pasien yang alergi dan resisten. Resistensi 
fungi dapat terjadi jika pengobatan dengan 
antifungi terlalu singkat atau terlalu lama 
dengan dosis yang rendah. Obat antifungi 
peoral sering menimbulkan efek samping 
yaitu berupa mual, pusing, demam, muntah, 
diare dan kerusakan pada kulit. Dalam 
pemakaian jangka panjang, akan 
menyebabkan gangguan fungsi ginjal dan 
kerusakan ginjal yang menetap disebabkan 
karena efek toksik. Untuk mengurangi 
penggunaan antifungi sintetik dibutuhkan 
suatu alternatif yaitu menggunakan antifungi 
alami yang bersumber dari tumbuhan, untuk 
menghambat atau membunuh pertumbuhan 
fungi (Puspa, 2018) 
 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan secara 
kuantitatif laboratories bersifat eksperimen 
laboratorium yang bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh, Konsentrasi Hambat 
Minimum (KHM) dan Jumlah Koloni 
ekstrak Nephrolepis exaltata terhadap 
pertumbuhan C. albicans. 
 
Penyiapan Bahan 
Daun paku pedang diambil di 
Kebraon, Kecamatan Karang Pilang, 
Surabaya. Jamur uji yang digunakan pada 
penelitian ini adalah kultur murni C.albicans 
yang merupakan koleksi dari Unit 
Laboraturium Mikrobakteriologi 
Universitas Ma’arif Hasyim Latif Sidoarjo. 
 
Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 
perlakuan dan 5 kali pengulangan untuk 
zona hambat serta hitung jumlah koloni 
C.albicans dengan 3 pengulangan dan 4 
pengenceran konsentrasi. 
Simplisia serbuk Nephrolepis 
sebanyak 20 g dimaserasi dengan pelarut 
etanol  96 % sebanyak 4 konsentrasi (700 
ppm, 800 ppm, 900 ppm, dan 1000 ppm). 
Kertas cakram yang telah direndam selama 
15 menit pada masing – masing konsentrasi. 
Kemudian ditanam pada media Sabouraud 
Dextrose Agar (SDA), inkubasi selama 3 – 5 
hari dalam suhu ruang. 
Perhitung jumlah koloni dibuat 
pengenceran seri. Pengenceran dilakukan 
dengan cara mengambil 1 ml suspense C. 
albicans yang telah dilakukan pengukuran 
dengan menggunakan standart Mc Farland, 
lalu dicampurkan dengan larutan NaCl 9 ml, 
sehingga diperoleh larutan dengan tingkat 
pengenceran 10-1. Larutan pada tingkat 
pengenceran 10-1 diambil sebanyak 1 ml dan 
dihomogenkan dengan 9 ml NaCl, sehingga 
diperoleh larutan dengan tingkat 
pengenceran 10-2, begitu seterusnya sampai 
pada tingkat pengenceran 10-6. Masing – 
masing suspense sebanyak 0,1 ml 
disebarkan dan diratakan pada cawan petri 
berisi media SDA dengan menggunakan 
batang sebar. Setiap suspensi diinkubasikan 
pada suhu 37⁰C selama 24 jam dan diamati 
jumlah koloninya. Jumlah koloni C. albicans 
yang dipilih memiliki jumlah koloni antara 
30 – 300 koloni. 
Kelompok perlakuan 1 terdiri dari 1 ml 
ekstrak Nephrolepis dengan konsentrasi 700 
ppm ditambahkan dengan 0,1 ml suspense 
C. albicans. Kelompok perlakuan 2 terdiri 
dari 1 ml ekstrak Nephrolepis dengan 
konsentrasi 800 ppm ditambahkan dengan 
0,1 ml suspensi C. albicans, begitu 
seterusnya sampai konsentrasi 1000 ppm. 
Kelompok kontrol positif (+) terdiri dari 1 
ml Ketokenazol ditambahkan dengan 0,1 ml 
suspensi C. albicans. Kelompok kontrol 
negative (-) terdiri dari 1 ml aquadest 
ditambahkan dengan 0,1 ml suspense C. 
albicans. 
Masing – masing tabung diambil 0,1 
ml suspensi dengan menggunakan 
mikropipet dan tanam dengan menggunakan 
metode spread plate pada media SDA, 
kemudian diinkubasi pada suhu 37⁰C selama 
48 jam, koloni yang terbentuk 
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pertumbuhannya dihitung dengan 
menggunakan colony counter Konsentrasi 
Bunuh Minimum (KBM) adalah pada SDA 
yang sama sekali tidak terdapat 
pertumbuhan C. albicans (Silvia, et al, 
2017). 
Khamir C. albicans media SDA 
berbentuk bulat atau oval yang biasa disebut 
bentuk khamir dengan ukuran (3,5-6) x (6-
10) µm, koloni berwarna krem, agak 




Data yang terkumpul dianalisis 
menggunakan analisis varian sesuai dengan 
rancangan penelitian (RAL) menggunakan 
perangkat lunak SPSS 23. Letak perbedaan 




Zona Hambat Ekstrak Nephrolepis 
exaltata terhadap Candida albicans 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian ekstrak paku pedang berpengaruh 
signifikan (P<0,05) terhadap daya hambatan 
jamur Candida albicans (p<0,05). Gambar 1 
menunjukkan rata – rata zona hambat pada 
konsentrasi 1000 ppm (33.100 ± 0.42485) 
signifikan (p<0,05) lebih  tinggi 
dibandingkan rata – rata zona hambat pada 
konsentrasi 700 ppm (23.162 ± 0.34434), 
800 ppm (29.094 ± 0.52729), dan 900 ppm 
(30.974 ± 0.61918). 
 
 
Gambar 1 Zona hambat ekstrak Paku Pedang 
 
 
Jumlah Koloni Candida albicans Pada 
Berbagai Konsentrasi Ekstrak 
Nephrolepis exaltata (CFU) (Hasil 
Transformasi Data)  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlakuan pemberian ekstrak paku pedang 
berpengaruh signifikan (P<0,05) terhadap 
jumlah koloni C. albicans. Gambar 2 
menunjukkan bahwa rata–rata jumlah koloni 
yaitu: 700 ppm (7.72 ± 0.01732 CFU), 800 
ppm (7.56 ± 0.03606 CFU), 900 ppm (7.32 






























Gambar 2 Jumlah Koloni Candida albicans Pada Berbagai Konsentrasi Ekstrak Paku Pedang 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan kriteria kekuatan 
antifungi dalam NCCLS (2008) daya 
antifungi ketokenazole 10 µg dengan rerata 
35,12 mm termasuk kategori kuat. Ekstrak 
paku pedang konsentrasi 700 ppm, 800 ppm, 
900 ppm, dan 1000 ppm memiliki rerata 
diameter zona hambat 23,16 mm; 29,09 mm; 
30,97 mm; dan 33,10 mm, dan tiap 
konsentrasi memiliki perbedaan yang 
signifikan, menurut kriteria kekuatan 
antifungi NCCLS (2008) diameter zona 
hambat dengan perlakuan ekstrak paku 
pedang 700 ppm termasuk kriteria sedang, 
sedangkan perlakuan ekstrak paku pedang 
800 ppm, 900 ppm dan 1000 ppm termasuk 
kriteria kuat. 
 




1 ≥ 28 Kuat 
2 21 - 27 Sedang 
3 ≤ 20 Lemah 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diinformasikan bahwa ekstrak paku pedang 
memiliki zona hambat yang hampir sama 
dengan ketokenazole sehingga efektif 
digunakan sebagai antifungi untuk 
meghambat pertumbuhan jamur Candida 
albicans. 
Berdasarkan data yang didapatkan 
bahwa ekstrak paku pedang dapat 
menghambat C. albicans karena paku 
pedang mengandung senyawa kimia seperti 
flavonoid dan alkaloid. Daya antifungi ini 
disebabkan oleh adanya senyawa kimia 
flavonoid dan alkaloid (Kurniawan, et ala, 
2016).   
Menurut Kurniawan, (2016) 
mekanisme senyawa flavonoid berperan 
sebagai antifungi. Flavonoid dilaporkan 
berperan sebagai antivirus, antibakteri, 
antifungi, antiradang dan antialergi. 
Flavonoid merupakan metabolit sekunder 
pada daun paku pedang yang berfungsi 
mendenaturai protein sel jamur dan bersifat 
lipofilik. Mekanisme kerja flavonoid dengan 
cara denaturasi protein, mengganggu lapisan 
lipid dan mengakibatkan kerusakan dinding 
sel. sifat lipofilik pada flavonoid tersebut 
yang akan mengikat fosfolipid-fosfolipid 
pada membrane sel jamur dan mengganggu 
permeabilitas membran sel (Kurniawati, 
2016). Sedangkan menurut Kurniawan, 
(2016) mekanisme senyawa alkaloid dapat 
menghambat sintesis asam nukleat dan 






























Stigma 13 (1): 33-38; April 2020                                                                                                                                              ISSN: 1412 - 1840 
© 2020 Prodi Biologi FMIPA UNIPA Surabaya                                                                                                                                     e-ISSN: 2621 - 9093 
37 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
1. Terdapat Pengaruh Ekstrak Paku 
Pedang (Nephrolepis exaltata) terhadap 
pertumbuhan Candida albicans 
2. Ekstrak Nephrolepis exaltata efektif 
menghambat pertumbuhan jamur 
Candida albicans pada konsentrasi 
1000 ppm dengan hasil zona hambat 
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